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LAMPIRAN  



Lampiran 1. Determinasi  

 



 

 



 

 



 

  



Lampiran 2. Dokumentasi proses pembuatan daun kelakai 

No Dokumentasi Keterangan 

1  

 
 

Pengambilan herba tanaman kelakai 

2  

 
 

Pencucian dan sortasi basah 

3  

 
 

Pengeringan dengan metode di angin-

anginkan 

4  

 

Sortasi kering 



  
 

5  

 
 

Penyerbukan 

 

Lampiran 3. Dokumentasi proses pembuatan infusa daun kelakai 

No Dokumentasi Keterangan 

1  

 
 

Penimbangan serbuk 

2  Pembuatan infusa kelakai konsentrasi 

10% dengan mencampur serbuk daun 

kelakai dengan air sebanyak 100 mL 

dalam panci infusa 



 
 

3  

 
 

Panaskan di dalam tangas air selama 15 

menit, dihitung mulai suhu di dalam panci 

mencapai 90℃ 

4  

 
 

Serkai infusa selagi panas dengan kain 

flanel 



 
 

5  

 
 

Untuk mencukupi kekurangan air, 

ditambahkan air mendidih melalui 

ampasnya. 

 

  

 

 

 

  



Lampiran 4. Dokumentasi proses pembuatan infusa daun pandan  

No Dokumentasi Keterangan 

1  

 
 

Penimbangan daun pandan segar 

2  

 
 

Pembuatan infusa kelakai konsentrasi 10% 

dengan mencampur serbuk daun kelakai 

dengan air sebanyak 100 mL dalam panci 

infusa 

3  

 
 

Panaskan di dalam tangas air selama 15 

menit, dihitung mulai suhu di dalam panci 

mencapai 90℃ 



4 

 
 

 
 

Serkai infusa selagi panas dengan kain 

flanel 

5  

 
 

Untuk mencukupi kekurangan air, maka 

ditambahkan air mendidih melalui 

ampasnya 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5. Dokumentasi proses pembuatan sirup kelakai 

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 

Penimbanan infusa daun kelakai 

2 

 
 

 
 

 
 

Penimbangan Bahan Tambahan 



 
 

3 

 
 

 
 

 
 

Masukkan infusa daun kelakai dan bahan 

tambahan berupa gula, sirup jagung, asam 

sitrat, natrium benzoat kedalam gelas 

beker, ad 100 Ml Menggunakan aquadest 



 
 

 
4  

 
 

Panaskan diatas hot plate, sambil diaduk 

hingga semua bahan terlarut 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6.  Dokumentasi pembuatan sirup kelakai dengan penambahan infusa daun 

pandan 

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 
 

 
 

Penimbangan infusa daun kelakai dan 

infusa daun pandan 

2 

 
 

Penimbangan bahan tambahan 



 
 

 
 

 
 

3 

 
 

Masukkan infusa daun kelakai dan infusa 

daun pandan serta bahan tambahan berupa 

gula, sirup jagung, asam sitrat, natrium 

benzoat kedalam gelas beker, ad 100 mL 

menggunakan aquadest 



 
 

 
 

 
 

 
 



 
4  

 
 

Panaskan diatas hot plate, sambil diaduk 

hingga semua bahan terlarut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7.  Dokumentasi pengamatan identifikasi senyawa fenolik secara skrining 

fitokimia 

No Sampel Pereaksi Hasil Keterangan 

1 Infusa Daun 

Kelakai 

FeCl₃ 1% 

 
            (A)   (B) 

(+) 

2 Infusa daun 

pandan 

FeCl₃ 1% 

 
(A)   (B) 

(+) 

3 Sirup daun 

kelakai 

FeCl₃ 1% 

 
(A)   (B) 

(+) 

4 Sirup daun 

kelakai + 

Infusa daun 

pandan 

FeCl₃ 1% 

 
(A)   (B) 

(+) 

Note : (A) Sampel Setelah penambahan FeCl₃ 1%, (B) Sampel sebelum penambahan FeCl₃ 1% 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8. Perhitungan pembuatan larutan uji fitokimia 

(1) Perhitungan Rendemen Simplisia Kelakai 

%Randemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝐷𝑎𝑢𝑛 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑘𝑎𝑖

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑑𝑎𝑢𝑛 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟
 × 100% 

%Randemen = 
320

3000
× 100% 

%Randemen = 10,6% 

(2) Pembuatan pereaksi Fecl₃ 1% dalam 10 Ml  

m = konsentrasi × V 

m = 
1

100
× 10 𝑚𝑙 

m = 0,1 gram  

Sebanyak 0,1 gram FeCl₃ dilarutkan dalam 10 mL aquadest 

(3) Pembuatan pereaksi Na₂CO₃ 1M 

1 × 106 × 10 𝑀𝑙

1000 𝑚𝐿
 = 1,06 𝑔 

Na₂CO₃ sebanyak 1,06 g dilarutkan dalam aquadest sampai tanda batas 10 ml 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9.  Hasil pengukuran panjang gelombang maksimum asam galat dan Kurva baku 

asam galat menggunakan Spektrofotometri UV-Vis 

a. Pengukuran panjang gelombang maksimum asam galat 

       

        

        

        

       



       

       

       

       

 

b. Pengukuran kurva baku asam galat 

 

 



Lampiran 10. Perhitungan penetapan kadar total Fenol 

(1) Pembuatan larutan induk asam galat  

1000 𝑝𝑝𝑚 =  
 𝑚𝑔

0,01 
 

𝑚𝑔 =
1000 𝑚𝑔/𝑙 × 0,01 𝑙

10 𝑚𝑔
 

• Pengenceran larutan 30 ppm sebanyak 10 ml dari larutan induk 1000 ppm 

10 𝑚𝑙 ×30 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 = 0,3 mL 

jadi, 0,3 ml larutan dipipet dari 1000 ppm, kemudian dimasukkan kedalam 

labu ukur berukuran 10 ml dan ad metanol p.a sampai tanda batas 

• Pengenceran larutan 40 ppm sebanyak 10 ml dari larutan induk 1000 ppm 

10 𝑚𝑙 ×40 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 = 0,4 mL 

jadi, 0,4 ml larutan dipipet dari 1000 ppm, kemudian dimasukkan kedalam 

labu ukur berukuran 10 ml dan ad metanol p.a sampai tanda batas 

• Pengenceran larutan 50 ppm sebanyak 10 ml dari larutan induk 1000 ppm 

10 𝑚𝑙 ×50 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 = 0,5 mL 

jadi, 0,5 ml larutan dipipet dari 1000 ppm, kemudian dimasukkan kedalam 

labu ukur berukuran 10 ml dan ad metanol p.a sampai tanda batas 

• Pengenceran larutan 60 ppm sebanyak 10 ml dari larutan induk 1000 ppm 

10 𝑚𝑙 ×60 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 = 0,6 mL 

jadi, 0,6 ml larutan dipipet dari 1000 ppm, kemudian dimasukkan kedalam 

labu ukur berukuran 10 ml dan ad metanol p.a sampai tanda batas 

• Pengenceran larutan 70 ppm sebanyak 10 ml dari larutan induk 1000 ppm 

10 𝑚𝑙 ×70 𝑝𝑝𝑚

1000 𝑝𝑝𝑚
 = 0,7 mL 



jadi, 7 ml larutan dipipet dari 1000 ppm, kemudian dimasukkan kedalam labu 

ukur berukuran 10 ml dan ad metanol p.a sampai tanda batas 

(2) Perhitungan kadar total fenol  

a. Infusa Kelakai 

Sampel Absorbansi µg 𝐺𝐴E /mg X (μg 𝐺𝐴E /mg ± SD ) 

Infusa 

Kelakai 

0,281 

0,281 

0,279 

3,448 

3,448 

3,423 

3,440 ± 11,78511 

 

Replikasi 1 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0078x + 0,012 

Absorbansi sampel : 0,281 

Faktor Pengenceran 10/1 = 10 

y = bx + a 

0,281 = 0,0078x + 0,012 

𝑥 =  
0,281 − 0,012

0,0078
 

𝑥 = 34,48 𝑚𝑔/𝐿  

Kadar Fenol Total = 
𝐶×𝑉×𝐹𝑃

𝑀
 

                                      =  
34,48 

𝑚𝑔

𝐿
×0,1𝐿×10

0,01𝑚𝑔
 

                                       = 3,448 𝑚𝑔𝐺𝐴E/𝑔 

= 3,448
𝑔

𝑔
× 100% 

= 3,448 % 



Replikasi 2 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0078x + 0,012 

Absorbansi sampel : 0,281 

Faktor Pengenceran 10/1 = 10 

y = bx + a 

0,281 = 0,0078x + 0,012 

𝑥 =  
0,281 − 0,012

0,0078
 

𝑥 = 34,48 𝑚𝑔/𝐿  

Kadar Fenol Total = 
𝐶×𝑉×𝐹𝑃

𝑀
 

                                      =  
34,48 

𝑚𝑔

𝐿
×0,1𝐿×10

0,01𝑚𝑔
 

                                       = 3,448 𝑚𝑔𝐺𝐴E/𝑔 

= 3,448
𝑔

𝑔
× 100% 

= 3,448 % 

Replikasi 3 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0078x + 0,012 

Absorbansi sampel : 0,279 

Faktor Pengenceran 10/1 = 10 

y = bx + a 

0,279 = 0,0078x + 0,012 

𝑥 =  
0,279 − 0,012

0,0078
 

𝑥 = 34,23 𝑚𝑔/𝐿  



Kadar Fenol Total = 
𝐶×𝑉×𝐹𝑃

𝑀
 

                                      =  
34,23 

𝑚𝑔

𝐿
×0,1𝐿×10

0,01𝑚𝑔
 

                                       = 3,423 𝑚𝑔𝐺𝐴E/𝑔 

= 3,423
𝑔

𝑔
× 100% 

= 3,423 % 

 

b. Infusa Pandan 

Sampel Absorbansi  µ 𝐺𝐴E /mg X (μg 𝐺𝐴E /mg ± SD ) 

Infusa 

Pandan 

0,321 

0,348 

0,336 

3,961 

4,307 

4,153 

     4,140  ±  141,5376 

 

Replikasi 1 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0078x + 0,012 

Absorbansi sampel : 0,321 

Faktor Pengenceran 10/1 = 10 

y = bx + a 

0,321 = 0,0078x + 0,012 

𝑥 =  
0,321 − 0,012

0,0078
 

𝑥 = 39,61 𝑚𝑔/𝐿  

Kadar Fenol Total = 
𝐶×𝑉×𝐹𝑃

𝑀
 

                                      =  
39,61 

𝑚𝑔

𝐿
×0,1𝐿×10

0,01𝑚𝑔
 



                                       = 3,961 𝑚𝑔𝐺𝐴E/𝑔 

= 3,961
𝑔

𝑔
× 100% 

= 3,961 % 

Replikasi 2 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0078x + 0,012 

Absorbansi sampel : 0,348 

Faktor Pengenceran 10/1 = 10 

y = bx + a 

0,348 = 0,0078x + 0,012 

𝑥 =  
0,348 − 0,012

0,0078
 

𝑥 = 43,07 𝑚𝑔/𝐿  

Kadar Fenol Total = 
𝐶×𝑉×𝐹𝑃

𝑀
 

                                      =  
43,07 

𝑚𝑔

𝐿
×0,1𝐿×10

0,01𝑚𝑔
 

                                       = 4,307 𝑚𝑔𝐺𝐴E/𝑔 

= 4,307 
𝑔

𝑔
× 100% 

= 4,307 % 

Replikasi 3 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0078x + 0,012 

Absorbansi sampel : 0,336 

Faktor Pengenceran 10/1 = 10 

y = bx + a 



0,336 = 0,0078x + 0,012 

𝑥 =  
0,336 − 0,012

0,0078
 

𝑥 = 41,53 𝑚𝑔/𝐿  

Kadar Fenol Total = 
𝐶×𝑉×𝐹𝑃

𝑀
 

                                      =  
41,53 

𝑚𝑔

𝐿
×0,1𝐿×10

0,01𝑚𝑔
 

                                       = 4,153 𝑚𝑔𝐺𝐴E/𝑔 

= 4,153 
𝑔

𝑔
× 100% 

= 4,153 % 

c. Sirup Kelakai 

Sampel Absorbansi  µ 𝐺𝐴E /mg X (μg 𝐺𝐴E /mg ± SD ) 

Sirup Kelakai 0,213 

0,212 

0,213 

25,76 

25,64 

25,76 

25,72 ± 56.56 

 

 

Replikasi 1 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0078x + 0,012 

Absorbansi sampel : 0,213 

Faktor Pengenceran 10/0,1 = 100 

y = bx + a 

0,213 = 0,0078x + 0,012 

𝑥 =  
0,213 − 0,012

0,0078
 

𝑥 = 25,76 𝑚𝑔/𝐿  

Kadar Fenol Total = 
𝐶×𝑉×𝐹𝑃

𝑀
 



                                      =  
25,76

𝑚𝑔

𝐿
×0,1𝐿×100

0,01𝑚𝑔
 

                                       = 25,760 𝑚𝑔𝐺𝐴E/𝑔 

= 25,760
𝑔

𝑔
× 100% 

= 25,76 %  

Replikasi 2 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0078x + 0,012 

Absorbansi sampel : 0,213 

Faktor Pengenceran 10/0,1 = 100 

y = bx + a 

0,212 = 0,0078x + 0,012 

𝑥 =  
0,212 − 0,012

0,0078
 

𝑥 = 25,64 𝑚𝑔/𝐿  

Kadar Fenol Total = 
𝐶×𝑉×𝐹𝑃

𝑀
 

                                      =  
25,64

𝑚𝑔

𝐿
×0,1𝐿×100

0,01𝑚𝑔
 

                                       = 25,640 𝑚𝑔𝐺𝐴E/𝑔 

= 25,640
𝑔

𝑔
× 100% 

= 25,64 % 

 

Replikasi 3 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0078x + 0,012 



Absorbansi sampel : 0,213 

Faktor Pengenceran 10/0,1 = 100 

y = bx + a 

0,213 = 0,0078x + 0,012 

𝑥 =  
0,213 − 0,012

0,0078
 

𝑥 = 25,76 𝑚𝑔/𝐿  

Kadar Fenol Total = 
𝐶×𝑉×𝐹𝑃

𝑀
 

                                      =  
25,76

𝑚𝑔

𝐿
×0,1𝐿×100

0,01𝑚𝑔
 

                                       = 25,760 𝑚𝑔𝐺𝐴E/𝑔 

              = 25,760
𝑔

𝑔
× 100% 

= 25,76 % 

 

d. Sirup kelakai dengan penambahan Infusa daun pandan 

Sampel Absorbansi µ 𝐺𝐴E /mg X (μg 𝐺𝐴E /mg ± SD ) 

Sirup 

Kelakai + 

Infusa 

Pandan 

0,533 

0,534 

 

0,532 

6,679 

6,692 

6,666 

6,679  ±  10,61446 

 

 

Replikasi 1 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0078x + 0,012 

Absorbansi sampel : 0,533 



Faktor Pengenceran 10/1 = 10 

y = bx + a 

0,533 = 0,0078x + 0,012 

𝑥 =  
0,533 − 0,012

0,0078
 

𝑥 = 66,79 𝑚𝑔/𝐿  

Kadar Fenol Total = 
𝐶×𝑉×𝐹𝑃

𝑀
 

                                      =  
66,79 

𝑚𝑔

𝐿
×0,1𝐿×10

0,01𝑚𝑔
 

                                       = 6,679 𝑚𝑔𝐺𝐴E/𝑔 

= 6,679
𝑔

𝑔
× 100% 

= 6,679 % 

Replikasi 2 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0078x + 0,012 

Absorbansi sampel : 0,534 

Faktor Pengenceran 10/1 = 10 

y = bx + a 

0,534 = 0,0078x + 0,012 

𝑥 =  
0,534 − 0,012

0,0078
 

𝑥 = 66,92 𝑚𝑔/𝐿  

Kadar Fenol Total = 
𝐶×𝑉×𝐹𝑃

𝑀
 

                                      =  
66,92 

𝑚𝑔

𝐿
×0,1𝐿×10

0,01𝑚𝑔
 

                                       = 6,692 𝑚𝑔𝐺𝐴E/𝑔 



= 6,692 
𝑔

𝑔
× 100% 

= 6,692 % 

Replikasi 3 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier y = 0,0078x + 0,012 

Absorbansi sampel : 0,532 

Faktor Pengenceran 10/1 = 10 

y = bx + a 

0,532 = 0,0078x + 0,012 

𝑥 =  
0,532 − 0,012

0,0078
 

𝑥 = 66,66 𝑚𝑔/𝐿  

Kadar Fenol Total = 
𝐶×𝑉×𝐹𝑃

𝑀
 

                                      =  
66,66 

𝑚𝑔

𝐿
×0,1𝐿×10

0,01𝑚𝑔
 

                                       = 6,666 𝑚𝑔𝐺𝐴E/𝑔 

= 6,666
𝑔

𝑔
× 100% 

= 6,666 % 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11. Perhitungan Penetapan Kadar Total Fenol 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



Lampiran 12. Hasil Analisis Data Dengan SPSS 

a. Infusa Kelakai + Sirup Kelakai 

1) Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai .317 6 .060 .698 6 .006 

 

Dari 2 Sampel yang dianalisis memiliki signifikasi < 0,05 uji normalitas tidak terpenuhi 

(sampel berdistribusi secara tidak normal) 

2) Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 3.516 1 4 .134 

Based on Median .220 1 4 .664 

Based on Median and 

with adjusted df 

.220 1 2.875 .672 

Based on trimmed mean 2.770 1 4 .171 

 

3) Uji Whitney 

Mean Whitney 

Test Statisticsa 

 Nilai 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -2.023 

Asymp. Sig. (2-tailed) .043 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.100b 

 < 0,05, ada perbedaan signifikan antara 2 sampel yang dianalisis 



b. Sirup Kelakai + Infusa Pandan 

1) Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

Sampel 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Sirup Kelakai .385 3 . .750 3 .000 

Sirup Kelakai + Infusa 

pandan 

.175 3 . 1.000 3 1.000 

 

Dari sampel sirup kelakai yang dianalisis memiliki signifikasi < 0,05 uji normalitas tidak 

terpenuhi (sampel berdistribusi secara tidak normal) 

Sampel sirup kelakai + Infusa pandan > 0,05 uji normalitas terpenuhi sampel terdistribusi 

secara normal 

 

2) Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean .541 1 4 .503 

Based on Median .626 1 4 .473 

Based on Median and 

with adjusted df 

.626 1 3.975 .473 

Based on trimmed mean .554 1 4 .498 

 

Nilai sig > 0,05 data homogen 

3) Uji Whitney 

Test Statisticsa 

 Nilai 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.993 



Asymp. Sig. (2-tailed) .046 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.100b 

 

< 0,05, ada perbedaan signifikan antara 2 sampel yang dianalisis 

 

 

Dari 2 Sampel yang dianalisis memiliki signifikasi > 0,05 uji normalitas terpenuhi (sampel 

berdistribusi secara normal) 

 

c. Infusa Kelakai, Infusa Pandan, Sirup Kelakai, Sirup Kelakai + Infusa Pandan 

1) Uji Normalitas 

 

Dari 5 sampel yang dianalisis memiliki signifikan <0,05 uji normalitas tidak 

terpenuhi (sampel berdistribusi secara tidak normal) 

 

 

 

 

 

2) Uji Homogenitas 

 

Nilai sig > 0,05 data homogen 



 

3) Uji Whitney 

 

< 0,05 ada perbedaan signifikan antara 4 sampel yang dianalisis 

 

Dari 4 sampel yang dianalisis memiliki signifikasi > 0,05 uji normalitas terpenuhi 

(sampel berdistribusi normal) 

 

  

 


